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dalam mewujudkan intensi. Hal ini tercermin dari keengganan
perusahaan melaporkan aktivitas tanggung jawab sosial, karena
kurangnya pengetahuan akan pentingnya laporan lingkungan.

Kontrol perilaku adalah faktor dominan dalam menjelaskan
perubahan intensi pada kasus-kasus etika profesi tertentu. Pengaruh
pengetahuan terhadap intensi dengan mediasi kontrol perilaku
menunjukkan bahwa makin besar pengetahuan yang dikuasai akan
meningkatkan keyakinan diri untuk dapat mengendalikan faktor
eksternal sehingga intensi juga ikut meningkat.

Selain prediktor yang dikemukakan oleh TPB, adanya
pengalaman masa lampau juga mengakibatkan perubahan intensi
dalam berperilaku. Pengalaman merupakan sesuatu yang pernah
dialami, dijalani atau diamati yang dapat memberikan impresi dan
membentuk kenangan dalam diri individu. Impresi yang terjadi
mengakibatkan terjadinya perubahan intensi. Pengalaman masa
lampau juga dianggap sebagai penyebab utama timbulnya perilaku.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat adanya berbagai pendapat
yang beragam. Pembahasan kali ini akan berkutat pada bagaimana
pengetahuan dan pengalaman masa lampau terkait lingkungan
dapat menimbulkan intensi berperilaku ramah lingkungan.

Pembahasan dalam buku ini memberikan kontribusi dalam
banyak hal, yaitu antara lain (1) memperkaya ilmu akuntansi dengan
memasukkan teori psikologi sosial, yaitu TPB, (2) menjelaskan
bahwa pengalaman baik maupun buruk dapat mengubah intensi,
(3) memberi pemahaman tentang pentingnya materi akuntansi
manajemen lingkungan bagi mahasiswa akuntansi dalam upaya
mengubah intensi mereka terhadap isu lingkungan. Hal ini sangat
strategis karena mahasiswa akuntansi merupakan penerus profesi
akuntan di masa datang, (4) memberikan wawasan perlunya
pelatihan pengetahuan lingkungan bagi para akuntan, sehingga
akuntan dapat memiliki intensi yang memadai, dan dampak
berikutnya, diharapkan akuntan dapat menyajikan informasi yang
lengkapdan objektifkepada pemangku kepentingan, (5) memotivasi
masyarakat untuk menanamkan pengetahuan lingkungan sejak usia
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2005). Hal ini senada dengan pendapat akuntan yang merasa
bahwa pemangku kepentingan bukan merupakan pemicu
perkembangan akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan
hanya akan berkembang, apabila ada regulasi yang memaksa
organisasi untuk melaporkan aktivitas lingkungannya.

. Kontrol Perilaku Persepsi

Kontrol perilaku yang dirasakan didefinisikan sebagai
perasaan individu tentang kemudahan atau kesulitan yang
akan dialaminya dalam melaksanakan perilaku (Ajzen, 1993;
Park dkk., 20m). Kontrol perilaku merupakan kontrol yang
dimiliki oleh individu dalam berperilaku ketika individu
menilai kondisi eksternal. Dalam TPB, kontrol perilaku yang
dirasakan merupakan sesuatu yang menggambarkan tingkat
kontrol kehendak internal yang paling rendah. Hal ini timbul
karena individu seringkali dipengaruhi oleh tingkat keyakinan
dirinya akan kemampuannya melaksanakan perilaku tersebut.
Perasaan keyakinan diri dipengaruhi oleh kemampuan individu
dalam menganalisis ketersediaan sumber daya dan kesempatan
yang mendukung perilaku.

Ketersediaan sumber daya pendukung bersifat spesifik.
Masing-masing perilaku memiliki karakteristik kebutuhan
sumber daya yang kadang sulit untuk dipenuhi, namun tidak
jarang pula membutuhkan sumber daya yang minim. Selain
itu kontrol perilaku juga berhubungan dengan sesuatu yang
dirasakan yang seringkali memiliki tingkat relativitas. Sesuatu
yang dirasakan sebagai sulit atau mudah berada dalam suatu
batasan contimum yang tidak stabil dan akan berubah sesuai
dengan kondisi dan situasi. Dalam pemikiran umum, tingkat
kepercayaan diri merupakan komponen kognitif untuk mampu
mengendalikan masalah dan merupakan aspek fundamental
dari pemikiran manusia.

Dalam kaitannya dengan pengetahuan akuntansi
lingkungan, seringkali akuntan merasa sulit dalam memahami
akuntansi lingkungan, karena akuntansi lingkungan tidak
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selanjutnya akan melakukan pelaporan publik yang beretika. Hal
sebaliknya juga terjadi dalam kasus kurangnya pengetahuan dalam
pemanfaatan pelaporan yang beretika.

Individu seringkali memiliki kecenderungan untuk memenuhi
norma subyektif yang dimotivasi oleh kekhawatiran bahwa individu
akan dikucilkan oleh orang terdekatnya. Jika kondisi kekhawatiran
akan dikucilkan tidak terjadi, dan dalam kondisi di mana perilaku
yang dituju merupakan perilaku yang bersifat sukarela, maka norma
subyektif dapat menjadi mediasi terhadap intensi dan memiliki
tingkat signifikansi yang lemah.

Rasionalitas yang ditemukan dari beragam pembahasan di atas
adalah bahwa dengan memiliki pengetahuan yang cukup, maka
individu akan memahami bahwa orang terdekat maupun orang
yang dirasa penting mendorong dan mengharapkan individu untuk
melakukan suatu perilaku. Oleh karena itu, pengaruh pengetahuan
terhadap intensi dapat dimediasi oleh norma subyektif.

Pembahasan tentang pengaruh pengetahuan terhadap intensi
dengan mediasi kontrol perilaku dapat ditemukan saat pengetahuan
mengenai pentingnya rencana dan kesiapan perencanaan mandiri
yang merupakan domain pengetahuan mengakibatkan makin
tinggi keyakinan diri untuk mengendalikan variabel eksternal yang
pada akhirnya akan meningkatkan intensi untuk menabung, Studi
yang dilakukan pada 2.300 responden menunjukkan bahwa intensi
seseorang sangat dipengaruhi oleh pengetahuan finansial dengan
tanpa membedakan umur, jenis kelamin dan besaran pendapatan
responden. Analogi dengan studi di atas, ditarik kesimpulan bahwa
intensi individu terhadap lingkungan sangat dipengaruh oleh
pengetahuan lingkungan dengan mediasi kontrol perilaku persepsi.

Dalam bidang akuntansi, kontrol perilaku yang dirasakan
merupakan faktor dominan dalam menjelaskan perubahan intensi
dalam perilaku whistle-blowing yang dilakukan oleh auditor. Kontrol
perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh terhadap intensi
menyusun laporan keuangan yangetis dan tidak mengandung fraud.
Hal ini disebabkan karena pengetahuan yang memadai, akuntan
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Hal ini disebabkan karena karyawan level bawah lebih merasakan
pengaruh pengalaman terhadap pembentukan sikap. Kondisi ini
menunjukkan adanya variabel eksternal lain di luar pengetahuan
yang dapat menjelaskan perubahan pengetahuan sikap, antara lain
pengalaman individu.

Dalam upaya melakukan praktik berkelanjutan pada bagian
administrasi universitas, norma subyektif menjadi mediasi yang
signifikan dari pengaruh pengalaman masa lampau dan intensi
dengan koefisien 8 yang cukup tinggi, yaitu o.51. Dalam studi ini,
norma subyektif merupakan variabel dengan tingkat signifikansi
tertinggi dibanding sikap dan kontrol perilaku dan oleh karena itu
sebagai bagian dari civitas akademika, bagian administrasi dapat
memberikan tekanan kepada mahasiswa dan civitas akademika
lainnyadalam meningkatkanintensiterhadappraktikkeberlanjutan.
Namun, selain norma subyektif, norma sosial-budaya yang menjadi
pengaruh utama dalam perilaku pencegahan krisis.

Pengalaman masa lampau bisa dimanifestasikan dalam
keyakinan individu dalam mengendalikan variabel eksternal yang
berkaitan dengan dampak intensi dalam melakukan perilaku.
Jika individu pernah memiliki pengalaman masa lampau yang
menyenangkan, maka individu cenderung memiliki keyakinan
untuk dapat menguasai keadaan dan kendala. Hal ini memiliki
makna bahwa kontrol perilaku persepsi individu akan meningkat.
Konsekuensi selanjutnya adalah individu akan terdorong untuk
memiliki intensi yang dituju. Penguatan kontrol perilaku yang
dirasakan dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman
dan perubahan persepsi kepada individu yang telah mengalami
experience. Hal ini mendorong individu untuk mempunyai intensi
untuk melakukan perilaku yang dituju.
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C. PengetahuanAkuntansiManajemen Lingkungan Membentuk
Sikap dan Menimbulkan Intensi Lingkungan

Adanya efek tidak langsung yang ditimbulkan pengetahuan
akuntansi manajemen lingkungan terhadap intensi lingkungan
melalui sikap lingkungan terbukti kebenarannya. Pengaruh tidak
langsung ini ditunjukkan dengan adanya pengaruh signifikan
positif antara pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan
terhadap sikap lingkungan dan kemudian sikap lingkungan akan
membentuk intensi lingkungan. Dari hasil ini, pengaruh tidak
langsung melalui sikap lingkungan tersebut disebut mediasi parsial.
Hal ini disebabkan karena selain adanya pengaruh tidak langsung
melalui sikap lingkungan, adanya pengaruh langsung pengetahuan
akuntansi manajemen lingkungan terhadap intensi lingkungan
juga dimaknai secara signifikan. Hal ini juga didukung oleh hasil
effect size yang menunjukkan bahwa peran pengetahuan akuntansi
manajemen lingkungan lebih tinggi daripada sikap lingkungan.

Rasionalitas dari hal ini menunjukkan bahwa minat
mahasiswa akuntansi untuk melakukan peran sebagai akuntan
ramah lingkungan muncul apabila mahasiswa tersebut memiliki
pengetahuan mengenai dampak dan manfaat lingkungan. Setelah
mahasiswa mengevaluasi manfaat dan dampak dari aktivitas
ramah lingkungan, maka mahasiswa diharapkan memiliki
perasaan menyukai terhadap perilaku ramah lingkungan tersebut
dan pada akhirnya hal ini akan diterjemahkan menjadi minat
untuk mengikuti pelatihan akuntansi lingkungan, mendorong
penggunaan bahan ramah lingkungan dan beragam perilaku ramah
lingkungan lainnya.

Intensi sebagai hasil dari evaluasi atas kepentingan diri sendiri
merupakan manifestasi sikap pribadi masing-masing individu
dan sikap juga mencerminkan kualitas hidup individu yang akan
selalu meningkat seiring dengan perkembangan pengetahuan yang
dimiliki. Dengan adanya kenaikan kualitas hidup tersebut, maka
minat mahasiwa akuntansi untuk selalu menjaga tingkat kualitas
hidup mendorong terciptanya perilaku ramah lingkungan, seperti
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memiliki intensi untuk berperilaku sebagai akuntan yang ramah
lingkungan.

Temuan yang sesuai dengan pembahasan di atas menyatakan
bahwa pengalaman merupakan media yang sangat efektif untuk
peningkatan ide untuk mengurangi dampak lingkungan yang
pada tahapan berikutnya akan diterjemahkan menjadi rasa suka
dan intensi untuk melakukan penyelamatan lingkungan dan
pengalaman masa lampau merupakan hal yang signifikan terhadap
timbulnya intensi.

Dampak Pengalaman masa lalu Terhadap sikap lingkungan.
Pengalaman masa lalu member dampak terhadap sikap lingkungan
secara signifikan dan searah. R* yang kecil menunjukkan bahwa
model yang dibangun, yaitu terkait pengaruh pengalaman masa
lalu terhadap sikap lingkungan merupakan model yang cukup
lemah. Rasionalitas dari hasil pembahasan adalah bahwa dengan
pengalaman masa lampau, baik yang disukai atau menyenangkan
maupun yang tidak menyenangkan, akan berdampak pada
mahasiswa sebagai calon akuntan untuk bisa melaksanakan
evaluasi atas konsekuensi dari kejadian baik yang bersifat
pelestarian lingkungan maupun pengrusakan lingkungan. Hasil
evaluasi tersebut dapat sedikit menambah perasaan yang positif
berupa rasa senang untuk melakukan perilaku ramah lingkungan.
Pengalaman merupakan aspek penting dalam membentuk
perasaan suka atau positif atas perilaku penyelamatan lingkungan
dan minimnya pengalaman mengakibatkan mahasiswa akuntansi
cenderung kurang peduli dan kurang sensitif terhadap lingkungan.
Hal ini mengakibatkan terjadinya dampak dan kondisi yang buruk
terhadap lingkungan hidup.

. Norma Subyektif Sebagai Penghubung Terhadap Dampak
Pengalaman Masa Lalu pada Intensi Lingkungan

Norma subyektif telah terbukti merupakan faktor intermediasi
dari pengaruh pengalaman masa lalu terhadap intensi lingkungan.
Hal ini disebabkan terdapat pengaruh pengalaman masa lalu
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dan konsep penerapan tersebut akan dievaluasi secara internal,
kemudian dampak berikutnya adalah kepercayaan diri dan
keyakinan mahasiswa akuntansi bahwa mereka mampu memicu
dan mendorong dan melakukan dan mensosialisasikan kepada
masyarakat perilaku e-filing, e-reporting dan lain sebagainya.

Keyakinan pribadi dari para auditor baik auditor eksternal
maupun auditor internal terhadap level kontrol yang dimilikinya
mempengaruhi intense dan minat auditor untuk mencegah
terjadinya kecurangan ataupun sebaliknya. Keyakinan dan
kepercayaan diri terbentuk dengan sangat kuat dan sangat baik,
apabila auditor tersebut pernah mengalami kejadian yang serupa
sebelumnya, sehingga auditor betul-betul mengetahui dan percaya
serta yakin akan tingkat kendali atas sumber daya yang dimilikinya.

Pengaruh pengalaman masa lalu terhadap kontrol perilaku
yang dirasakan. Pengalaman masa lalu memengaruhi kontrol
perilaku yang dirasakan dengan kuat. Rasionalitas ini adalah bahwa
pengalaman masa lampau yang dirasakan, dilihat maupun dialami
mahasiswa jurusan akuntansi bisa menimbulkan keyakinan dalam
diri mahasiswa akuntansi bahwa mereka memiliki kemampuan
mengendalikan sumber daya yang diperlukan dan memiliki
kemampuan melaksanakan perilaku sebagai akuntan yang cinta
lingkungan, sepertimengarahkanperhatianmanajemenpadakonsep
triple bottom line, menggalakkan penggunakan ukuran kinerja
lingkungan, menggalakkan e-filling dan sebagainya. Meskipun
dalam tingkatan yang rendah, namun dampak pengalaman masa
lalu terhadap keyakinan diri mahasiswa akuntansi agar dapat
berperan sebagai akuntan ramah lingkungan telah teruji. Mahasiswa
akuntansi yang mempunyai pengalaman yang berhubungan
dengan isu lingkungan akan bisa menganalisis kebutuhan sumber
daya untuk menghindari terjadinya pengrusakan dan pencemaran
maupun memicu usaha penyelamatan lingkungan, sehingga timbul
kepercayaan dan keyakinan diri bahwa perilaku akuntan yang cinta
lingkungan dapat terlaksana.

(7N Romscs Peapetabuan Abantanse

O

4 Panasemen Linglangan















sejak di bangku kuliah, karena pengetahuan mengenai akuntansi
dan peran profesi akuntan dimulai pada tingkat universitas. Kondisi
ini didukung dengan pembahasan yang secara jelas dan signifikan
menunjukkan adanya faktor-faktor yang memberi pengaruh
minat mahasiswa akuntansi untuk berperilaku sebagai akuntan
manajemen cinta lingkungan.

Selain pengetahuan akuntansi manajemen lingkungan,
pengalaman masa lalu juga terbukti memengaruhi munculnya
minat berperilaku sebagai akuntan cinta lingkungan. Meskipun
dengan tingkat signifikansi yang lebih rendah, mahasiswa akuntansi
sebagai civitas akademika yang memiliki tingkat intellegensia yang
baikakan melakukan analisis dan merekam kejadian menyenangkan
maupun tidak menyenangkan dari dampak lingkungan dan pada
akhirnya minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan yang
cinta lingkungan akan meningkat.

Theory of planned behavior merupakan teori yang parsimoni dan
cukup kuat dalam memprediksi terjadinya intensi, termasuk intensi
lingkungan dari mahasiswa akuntansi. Sikap lingkungan, norma
subyektif dan kontrol perilaku yang dirasakan akan meningkat
seiring peningkatan pengetahuan. Hal menarik lain yang digagas
adalah kontrol perilaku yang dirasakan memiliki tingkat pengaruh
tertinggi, yang diikuti dengan sikap lingkungan. Tingkat pengaruh
terendah adalah norma subyektif. Kondisi ini menunjuk bahwa bagi
mahasiswa akuntansi, hal terpenting yang menentukan terjadinya
perilaku cinta lingkungan adalah keyakinan diri. Keyakinan bahwa
ia mampu (self efficacy) menjadi akuntan yang cinta lingkungan
dengan cara melakukan e-filing, e-reporting, meningkatkan
implementasi ukuran kinerja lingkungan dan perilaku Ilain,
serta keyakinan diri bahwa ia mampu mengendalikan semua
sumberdaya (controllability) untuk memastikan terjadinya perilaku
cinta lingkungan akuntan manajemen. Dengan kemampuan dan
keyakinan diri, maka perilaku akan lebih mudah tercipta. Hal ini
sesuai dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa seorang
individu yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan bekerja
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lebih keras dan bertahan lebih lama apabila mereka mengalami
kendala saat melaksanakan suatu perilaku dibanding individu yang
tidak memiliki keyakinan diri (Schunk, 19g1).

Di Indonesia, pengaruh orang penting di sekitar kita atau
yang dikenal dengan istilah norma subyektif ternyata sangat kecil
dibandingkan dengan keyakinan diri pribadi secara internal dan
sikap lingkungan. Hal ini bisa dipahami karena tingkat kesadaran
lingkungan masyarakat masih belum terlalu tinggi, sehingga
mahasiswa akuntansi belum merasa adanya dorongan kuat dari
masyarakat maupun orang penting dalam kehidupannya untuk
berperan menjadi akuntan yang cinta lingkungan.

Hal kontradiktif terjadi pada Negara-negara maju yang
menemukan bahwa dorongan masyrakat sekitar merupakan
variabel terpenting di antara ketiga faktor pembentuk intensi.
Kontradiksi ini terjadi karena di negara berkembang, isu
penyelamatan lingkungan merupakan isu strategis dan merupakan
kebijakan dari pemerintah dan sering merupakan norma yang
berlaku dalam masyarakat, sedang di Negara kita, perilaku cinta
lingkungan merupakan perilaku yang bersifat sukarela. Dalam
kondisi perilaku merupakan suatu kebijakan yang dinaungi oleh
peraturan pimpinan, maka semua sumber daya sudah tersedia,
sehingga kontrol perilaku yang dirasakan merupakan hal yang
terpinggirkan dan jika kondisi sebaliknya terjadi, maka efek kondisi
tersebut juga akan berkebalikan. Jika perilaku bersifat sukarela,
seperti yang terjadi pada mahasiswa akuntansi, yaitu mereka bebas
untuk memilih untuk menjadi akuntan yang cinta lingkungan
ataupun tidak. Dalam kondisi perilaku sukarela, kontrol perilaku
yang dirasakan merupakan faktor terkuat dalam menentukan
terjadinya perilaku.

Meskipun dorongan orang penting yang dirasakan oleh
mahasiswa akuntansi bukanlah dorongan yang kuat, namun
dorongan tersebut masih bisa memengaruhi minat berperilaku
ramah lingkungan. Hal ini secara logis dapat diterima setelah
membandingkan dengan fenomena di mana banyaknya taman
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